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ABSTRACT 

21st-century skills are essential for students to face the challenges of globalization and 
technological advancements. This article explores the critical 21st-century skills 
categorized into three main areas: learning and innovation skills (4C), digital and 
information literacy skills, and life and career skills. These skills include critical thinking, 
creativity, collaboration, communication, digital literacy, media literacy, adaptability, 
leadership, and initiative. Mastery of these skills equips students to become competent, 
innovative, and competitive individuals in the modern era. The article also highlights the 
crucial role of educators and relevant curricula in fostering these skills through flexible 
and contextual learning approaches. With the right strategies, future generations can 
be better prepared to navigate the dynamic changes of the workforce and global 
challenges. 
Keyword: Curriculum changes, 21st-century skills. 
 

ABSTRAK 
Keterampilan abad 21 menjadi kebutuhan utama yang harus dimiliki siswa untuk 
menghadapi tantangan globalisasi dan perkembangan teknologi. Artikel ini 
membahas keterampilan-keterampilan penting abad 21 yang dikelompokkan ke 
dalam tiga kategori utama: keterampilan belajar dan inovasi (4C), keterampilan 
literasi digital dan informasi, serta keterampilan hidup dan karier. Keterampilan 
tersebut mencakup berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, komunikasi, literasi digital, 
literasi media, adaptabilitas, kepemimpinan, dan inisiatif. Penguasaan keterampilan 
ini membantu siswa menjadi individu yang kompeten, inovatif, dan siap bersaing di 
era modern. Artikel ini juga menekankan pentingnya peran pendidik dan kurikulum 
yang relevan dalam mengembangkan keterampilan-keterampilan ini melalui 
pendekatan pembelajaran yang fleksibel dan kontekstual. Dengan pendekatan yang 
tepat, generasi masa depan dapat lebih siap menghadapi perubahan dunia kerja dan 
tantangan global yang dinamis. 
Kata Kunci: Perubahan kurikulum, , Keterampilan abad 21. 
 
Pendahuluan 

Perubahan kurikulum memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan 

keterampilan siswa, terutama keterampilan abad 21 yang sangat diperlukan di dunia 

globalisasi dan perkembangan teknologi. Salah satu dampaknya adalah peningkatan 

keterampilan berpikir kritis, di mana kurikulum yang berfokus pada pemecahan 

masalah dan analisis mendalam mendorong siswa untuk berpikir secara kritis dalam 
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mengevaluasi informasi dan mencari solusi kreatif (Nurhayati dkk., 2023); (Nurdiana 

dkk., 2023); (Nugraha dkk., 2021).  

Selain itu, kurikulum yang lebih fleksibel dan berbasis proyek juga 

berkontribusi pada pengembangan kreativitas siswa, karena mereka diberi 

kesempatan untuk berinovasi dan menghasilkan ide-ide orisinal (Nisa dkk., 2021); 

(Nasution & Aslan, 2025); (Muhibah & Arnadi, 2025); (Muharrom dkk., 2023).  

Pembelajaran yang menekankan kolaborasi dalam kelompok atau tim 

memungkinkan siswa untuk bekerja sama, berbagi tanggung jawab, dan menghargai 

perbedaan, yang merupakan keterampilan penting dalam kehidupan profesional 

mereka (Mudzakir & Aslan, 2025); (Mizani dkk., 2020); (Mariska & Aslan, 2024).  

Komunikasi juga menjadi salah satu keterampilan yang berkembang dengan 

baik melalui kurikulum yang mengutamakan diskusi, presentasi, dan debat, yang 

membantu siswa menyampaikan ide dengan jelas dan persuasif (Manullang, Risa, 

dkk., 2021); (Manullang, Mardani, Hendriarto, dkk., 2021); (Manullang, Mardani, & 

Aslan, 2021). Selain itu, integrasi teknologi dalam kurikulum memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk meningkatkan keterampilan literasi digital, yang sangat dibutuhkan 

di era informasi saat ini. Kurikulum yang dinamis juga melatih siswa untuk lebih 

adaptif dan fleksibel, memungkinkan mereka menghadapi perubahan dengan sikap 

positif (Maesaroh dkk., 2020); (Madri dkk., 2021); (Liliana dkk., 2021).  

Terakhir, perubahan kurikulum juga berperan dalam pengembangan 

keterampilan kepemimpinan, di mana siswa diberi peluang untuk memimpin proyek 

dan mengambil inisiatif dalam berbagai kegiatan. Dengan demikian, perubahan 

kurikulum yang terencana dengan baik dapat memberikan dampak positif yang luas 

terhadap peningkatan keterampilan siswa, mempersiapkan mereka untuk 

menghadapi tantangan masa depan. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam artikel ini adalah pendekatan 

campuran (mixed methods) yang menggabungkan penelitian kualitatif dan 

kuantitatif untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai dampak 

perubahan kurikulum terhadap keterampilan siswa (Legimin & Aslan, 2025); (Komari 

dkk., 2025); (Komari & Aslan, 2025). Penelitian ini dimulai dengan pendekatan 

kualitatif melalui studi kasus, di mana peneliti mengumpulkan data melalui 

wawancara mendalam dengan guru, kepala sekolah, dan siswa untuk memahami 

persepsi mereka terhadap perubahan kurikulum dan dampaknya terhadap 

keterampilan seperti berpikir kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi (Juliani & 

Aslan, 2024); (Judijanto dkk., 2024); (Judijanto & Aslan, 2025).  

Selain itu, observasi langsung dilakukan untuk melihat bagaimana 

pembelajaran berjalan di kelas yang menerapkan kurikulum baru, serta analisis 

dokumen kurikulum untuk menggali bagaimana perubahan tersebut disusun dan 
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diimplementasikan (Judijanto & Aslan, 2024); (Jayadi dkk., 2023); (Iswadi dkk., 2022). 

Selanjutnya, pendekatan kuantitatif diterapkan dengan menggunakan survei dan tes 

keterampilan untuk mengukur perubahan keterampilan siswa sebelum dan sesudah 

implementasi kurikulum baru (Irwan dkk., 2024); (Imelda & Aslan, 2026); (Iksal dkk., 

2024). 

 Data dari survei yang berisi pertanyaan terkait keterampilan siswa dan tes 

yang mengukur kemampuan berpikir kritis, literasi digital, serta keterampilan 

kolaborasi dianalisis menggunakan statistik deskriptif dan inferensial untuk melihat 

apakah ada perubahan yang signifikan dalam keterampilan siswa (Ikhlas dkk., 2024); 

(Hutagaluh dkk., 2020); (Hutagaluh & Aslan, 2019).  

Dengan menggabungkan kedua pendekatan ini, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam dan objektif mengenai efek 

perubahan kurikulum terhadap peningkatan keterampilan siswa abad 21. 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Keterampilan yang harus dimiliki siswa pada abad 21 

Pada abad 21, siswa diharapkan menguasai berbagai keterampilan yang akan 

mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan global dan perkembangan 

teknologi yang pesat. Salah satu keterampilan utama yang harus dikuasai adalah 

berpikir kritis (Hifza, Suhardi, dkk., 2020); (Hifza, Juliana, dkk., 2020); (Hifza & Aslan, 

2020). Siswa harus mampu menganalisis informasi dengan cermat, mengevaluasi 

berbagai perspektif, dan menyelesaikan masalah dengan solusi yang logis dan 

inovatif (Hifza & Aslan, 2019); (Hesti dkk., 2022); (Hendriarto dkk., 2021).  

Selain itu, kreativitas juga menjadi keterampilan yang sangat penting, di mana 

siswa harus mampu menghasilkan ide-ide baru, beradaptasi dengan perubahan, dan 

berpikir out-of-the-box (Hayati dkk., 2017); (Hayani dkk., 2024); (Hasan dkk., 2021). 

Kolaborasi dan kerja tim juga menjadi keterampilan yang harus dikuasai, karena dunia 

kerja di masa depan akan sangat bergantung pada kemampuan individu untuk 

bekerja sama dengan orang lain dalam menyelesaikan masalah kompleks. Siswa juga 

perlu mengembangkan komunikasi efektif, baik lisan maupun tulisan, untuk 

menyampaikan ide dan informasi secara jelas dan persuasif kepada berbagai audiens 

(Hapinas dkk., 2025); (Hamid & Aslan, 2025); (Hafizan dkk., 2026).  

Literasi digital menjadi keterampilan yang tak kalah penting, di mana siswa 

diharapkan tidak hanya mampu menggunakan teknologi dengan baik, tetapi juga 

memahami cara mengakses, menganalisis, dan memanfaatkan informasi yang 

tersedia di dunia digital (Haddar dkk., 2023); (Guna dkk., 2024); (Fitroh & Aslan, 2026). 

Di samping itu, adaptabilitas dan kemampuan untuk belajar sepanjang hayat 

menjadi keterampilan yang esensial, karena siswa harus dapat beradaptasi dengan 

perubahan yang cepat serta terus mengembangkan diri mereka dalam menghadapi 

tantangan baru. Semua keterampilan ini membekali siswa untuk menjadi individu 
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yang kompeten, inovatif, dan siap menghadapi dunia yang semakin kompleks dan 

terhubung. 
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